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Abstrak 

 
Nyeri punggung bawah merupakan rasa nyeri yang bersifat lokal, radikular bahkan bisa keduanya dan rasa tidak 
nyaman yang dirasakan pada bagian daerah lumbal atau lumbosakral. Berdasarkan data dari The Global Burden 
of Disease (2010), nyeri punggung bawah merupakan keluhan yang menyebabkan kacacatan global terbesar 
melalui pengukuran Years Lived with Disability didapatkan dari 291 penyakit yang diteliti. Oleh karena itu, nyeri 
punggung bawah masalah kesehatan masyarakat global yang mendesak. Nyeri punggung sangat mengganggu 
hidup penderita dalam kehidupan sehari-hari dan berkaitan dengan faktor pekerjaan. Tujuan dari penelitian ini 
adalah mengetahuai karakteristik kejadian nyeri punggung bawah pada anggota TNI di Poliklinik Saraf Rumah 
Sakit Tingkat II Prof Dr JA Latumeten Ambon Tahun 2019 – 2021. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
observasional dengan pendekatan cross sectional yang menggunakan data sekunder. Pengumpulan data 
menggunakan teknik total sampling. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 64 orang. Hasil menunjukkan bahwa 
diagnosis pasien anggota TNI yang menderita nyeri punggung bawah paling banyak  adalah nyeri spondilogenik 
sebanyak 58 pasien (90,625 %), usia 36 – 45 tahun sebanyak 22 pasien (34,375%), non – perwira 41 pasien 
(64,0625%) dan tidak ada riwayat trauma punggung sebanyak 44 pasien (68,75%). 
 
Kata kunci: Nyeri Punggung Bawah, Anggota TNI AD. 

 
Abstract 

 
Low back pain is localized pain, radicular or both, and felt discomfort in the lumbar or lumbosacral region. This 
study aims to determine characteristics of low back pain among soldiers in Neurology Polyclinic at the Army 
Hospital Prof Dr J Latumeten Ambon 2019–2021. This study is a descriptive observational study with a cross-
sectional method using secondary data. Data collection using a total sampling technique. The sample in this 
study amounts to 64 people. The results show that most diagnosis of the army patients with low back pain is 
spondilogenic as many as 58 patients (90,625%), aged 36–45 years as many as 22 patients (34,375%), nonofficer 
rank as many as 41 patients (64,0625%) and no history of lumbar back trauma as many as 44 patients (68,75%). 
 
Keywords: Low back pain, TNI AD members. 
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Pendahuluan 

Nyeri punggung bawah merupakan rasa nyeri yang bersifat lokal, radikular bahkan bisa keduanya 

dan rasa tidak nyaman yang dirasakan pada bagian daerah lumbal atau lumbosakral atau batas inferior 

tulang kosta dan di atas gluteal inferior.1–10 Nyeri punggung bawah merupakan suatu gejala bukan 

diagnosis yang spesifik.4,6,11–13 

Terdapat beberapa etiologi nyeri punggung bawah, yaitu: kelainan pada struktur tulang belakang, 

trauma, degeneratif, keganasan dan infeksi.1–3,7,14–19 Faktor yang memengaruhi insidensi dan prevalensi 

nyeri punggung bawah dapat dibagi menjadi 3 faktor, yaitu: faktor individu, pekerjaan dan psikososial. 

Faktor individu berupa faktor fisik meliputi usia, jenis kelamin, riwayat keluarga, riwayat penyakit 

terdahulu, riwayat trauma, indeks massa tubuh dan aktivitas fisik.1,2,7,14,15,17 Faktor pekerjaan yang 

berisiko seperti pekerjaan yang berhubungan dengan posisi lama duduk atau berdiri, mengemudi 

kendaraan, sering mengangkat beban berat, serta banyak membungkuk dan berputar.2,14,20 faktor 

psikososial yang berpengaruh seperti kurangnya kepuasan kerja dan dukungan sosial, tuntutan kerja dan 

mutu, bahkan kehidupan pribadi.2  

Menurut biomekanik, gerakan fleksi – ekstensi punggung 80% - 85% terjadi di diskus 

intervertebralis vertebra L4 – L5 dan vertebra L5 – S1. Maka semakin berat aktivitas fisik berpengaruh 

pada kerja vertebra lumbal.2 Ketika terjadi cedera pada ligamen, otot, sendi, dan tulang akan 

menimbulkan respon tubuh mengeluarkan mediator inflamasi yang memicu pengeluaran sitokin 

proinflamasi yang menimbulkan persepsi nyeri. Mekanisme nyeri bertujuan sebagai proteksi tubuh 

untuk mencegah pergerakan sehingga proses penyembuhan dimungkinkan.16,21 

Nyeri punggung bawah paling sering di temui pada personel militer yang menyebabkan kecacatan, 

kehilangan produktivitas pekerja, dan peningkatan biaya perawatan kesehatan.7 Meskipun anggota 

militer memiliki kondisi fisik yang lebih baik daripada warga negara yang lain, akan tetapi mereka 

menanggung tantangan fisik yang lebih besar dan harus memenuhi standar yang ketat untuk kesiapan 

kekuatan, yang membuat mereka lebih rentan terhadap cedera nyeri punggung.20,22 

Pada penugasannya anggota TNI AD harus menghadapi lingkungan yang berubah – ubah dan 

berdampak terhadap kondisi fisik, mental, dan kemampuan anggota dalam melaksanakan tugas serta 

menerima penugasan kapan pun dan di mana pun. Sehari – hari anggota TNI AD termasuk aktif dalam 

kegiatan fisik yang berisiko terjadi nyeri punggung bawah.2 Dalam menjalankan tugasnya ataupun 

latihan fisik anggota TNI harus membawa tas ransel seberat ± 17 – 25 kg bahkan bisa mencapai berat 40 

kg/orang.23 

Berdasarkan data dari The Global Burden of Disease 2010, nyeri punggung bawah merupakan 

keluhan yang menyebabkan kacacatan global terbesar melalui pengukuran Years Lived with Disability 
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didapatkan dari 291 penyakit yang diteliti. Oleh karena itu, nyeri punggung bawah merupakan masalah 

kesehatan masyarakat global yang mendesak.4,16 Nyeri punggung bawah juga menjadi perhatian khusus 

Departement of Defense dan The Health and Readiness of its Military Population (2014) yang mana 

insidensi nyeri punggung bawah pada anggota aktif dinas 40,5% dari 1000 anggota militer di Amerika 

Serikat.20. Hal ini mendorong peneliti untuk mengetahui karakteristik kejadian nyeri punggung bawah 

pada anggota TNI di poliklinik saraf Rumah Sakit TNI AD tingkat II Prof dr JA Latumeten Ambon. 

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif observasional dengan pendekatan cross sectional. 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 15 Mei 2022 sampai 17 Mei 2022. Penelitian dilakukan di 

Rumah Sakit TNI AD Tingkat II Prof Dr JA Latumeten Ambon pada ruangan rekam medik. Populasi 

adalah anggota TNI yang menderita nyeri punggung bawah di Poliklinik Saraf Rumah Sakit TNI AD 

Tingkat II Prof Dr JA Latumeten Ambon Tahun 2019 – 2021. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan metode total sampling yaitu semua populasi dijadikan sebagai sampel. 

Prosedur pengumpulan data diawali dengan pengajuan surat izin penelitan ke Rumah Sakit TNI AD 

Tingkat II Prof Dr JA Latumeten Ambon. Setelah mendapat izin penelitian, dilanjutkan dengan 

pengambilan data pada rekam medis (data sekunder) di Instalasi Rekam Medis Rumah Sakit TNI AD 

Tingkat II Prof Dr JA Latumeten Kota Ambon. Analisis univariat dilakukan untuk menggambarkan 

distribusi frekuensi masing-masing, baik variabel bebas (dependen) dan variabel terikat (independen). 

Hasil analisis data disajikan dalam bentuk tabel dan deskripsi. 

 

Hasil 

Pengambilan data dilakukan pada bulan Mei 2022 di Rumah Sakit TNI AD Tingkat II Prof. dr. J. A. 

Latumeten. Data yang dikumpulkan pada penelitian ini merupakan data pasien Anggota TNI yang 

menderita nyeri punggung bawah tahun 2019 – 2021. Setelah dilakukan pengumpulan data di instalasi 

rekam medik, didapatkan sebanyak 64 sampel pasien yang dilibatkan dalam penelitian ini. 

Pada penelitian ini (tabel 1) didapat 64 anggota TNI yang menjadi subjek penelitian. Diagnosis 

terbanyak nyeri spondilogenik 58 pasien (90,625 %). 

 
Tabel  1. Distribusi Pasien Anggota TNI Yang Menderita Nyeri Punggung Bawah Berdasarkan Diagnosis 
Etiologi 

Diagnosis 
etiologi 

Frekuensi  

n % 
Nyeri viserogenik 4 6,25 

Nyeri vaskulogenik 1 1,5625 
Nyeri neurogenik 1 1,5625 
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Nyeri spondilogenik 58 90,625 
Nyeri psikogenik 0 0 

Total 64 100 

Berdasarkan tabel nyeri punggung bawah pada usia (tabel 2) didapatkan usia pasien anggota TNI 

yang menderita nyeri punggung bawah yang paling banyak ditemukan adalah 36 – 45 tahun sebanyak 22 

pasien (34,375%) dibandingkan 56 – 65 tahun sebanyak 1 pasien (1,5625%). 
Tabel  2. Distribusi Pasien Anggota Tni Yang Menderita Nyeri Punggung Bawah Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi  

n % 
17 – 25 tahun 10 15,625 
26 – 35 tahun 18 28,125 
36 – 45 tahun 22 34,375 
46 – 55 tahun 13 20,3125 
56 – 65 tahun 1 1,5625 

Total 64 100 

Berdasarkan tabel nyeri punggung bawah pada kelompok pangkat (tabel 3) didapatkan pangkat 

pasien anggota TNI yang menderita nyeri punggung bawah yang paling banyak ditemukan adalah non – 

perwira 41 pasien (64,0625%) dan paling sedikit adalah perwira 23 pasien (35,9375%). 
Tabel  3. Distribusi Pasien Anggota TNI Yang Menderita Nyeri Punggung Bawah Berdasarkan Kelompok 
Pangkat 

Kelompok  
pangkat 

Frekuensi  
n % 

Perwira 23 35,9375 
Non - perwira 41 64,0625 

Total 64 100 

Berdasarkan tabel nyeri punggung bawah menurut riwayat trauma punggung lumbal (tabel 4) 

didapatkan pasien anggota TNI yang menderita nyeri punggung bawah yang paling banyak ditemukan 

adalah tidak ada riwayat trauma punggung sebanyak 44 pasien (68,75%) dan paling sedikit adalah ada 

riwayat trauma punggung sebanyak 20 pasien (31,25%). 
Tabel  4 Distribusi Pasien Anggota TNI Yang Menderita Nyeri Punggung Bawah Berdasarkan Riwayat 
Trauma Punggung Lumbal 

Riwayat trauma punggung 
lumbal 

Frekuensi  
n % 

Ada 20 31,25 
Tidak ada 44 68,75 

Total 64 100 
 
Pembahasan 

Hasil penelitian pada tabel 1 menunjukkan bahwa diagnosis etiologi pada pasien anggota TNI 

yang menderita nyeri punggung bawah paling banyak ditemukan adalah nyeri spondilogenik sebanyak 

58 pasien (90,625 %). Nyeri spondilogenik disebabkan karena ada proses patologik dikolumna 

vertebralis pada unsur tulang, diskus invertebralis, miofasial dan artikulasio. Dikarenakan cedera pada 
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ligamen, otot, sendi, dan tulang memicu respon tubuh mengeluarkan mediator inflamasi yang 

menimbulkan pengeluaran sitokin proinflamasi yang menyebakan persepsi nyeri. Mekanisme nyeri 

bertujuan sebagai proteksi tubuh untuk mencegah pergerakan sehingga proses penyembuhan 

dimungkinkan, salah satunya spasme otot yang dapat menimbulkan iskemia.16,23 

Hasil penelitian ini sama dengan yang diperoleh Yanra 2013, dimana hasil penelitiannya 

ditemukan pasien paling banyak mengalami nyeri punggung bawah adalah nyeri spondilogenik 67 

pasien (78,8%) dan diikuti nyeri viserogenik 18 pasien (21,2%).42 Berdasarkan penelitian Suryo dkk, 

dimana hasil penelitiannya ditemukan nyeri punggung bawah akibat proses mekanik sebanyak 45 pasien 

(98,3%) yaitu paling banyak ditemukan pada hernia nukleus pulposus sebanyak 37 pasien (64,9%), 

spondilolistesis 5 pasien (8,8%) dan diikuti fraktur kompresi 3 pasien (5,3%).2 

Tabel 2 menunjukkan bahwa usia pasien anggota TNI yang menderita nyeri punggung bawah 

yang paling banyak ditemukan adalah usia 36 – 45 tahun sebanyak 22 pasien (34,375%) dan diikuti usia 

26 – 35 tahun sebanyak 18 pasien (28,125%). Rata – rata keluhan otot skeletal mulai dirasakan pada usia 

kerja yaitu 25 tahun, biasanya keluhan pertama dirasakan pada usia 35 tahun dan berlanjut seiring 

bertambahnya usia.43,44 Ketika memasuki usia 25 tahun perlahan fungsi organ tubuh akan mengalami 

penurunan dengan tingkatan yang berbeda dan degenerasi tulang sendiri mulai pada saat umur 30 tahun. 

Hasil penelitian ini sama dengan yang diperoleh Riningrung dkk, dimana hasil penelitiannya nyeri 

punggung bawah paling banyak ditemukan pada usia ³ 35 tahun 24 responden (57,1%).44 

Tabel 3 menunjukkan bahwa pangkat pada pasien anggota TNI yang menderita nyeri punggung 

bawah paling banyak ditemukan adalah ditemukan adalah non – perwira 41 pasien (64,0625%).  Non 

perwira melaksanakan pembinaan dan latihan fisik, agar tetap prima dalam mendukung tugas pokok 

sehari – hari.39 Dalam menjalankan tugasnya ataupun latihan fisik anggota TNI harus membawa tas 

ransel seberat ± 17 – 25 kg bahkan bisa mencapai berat 40 kg/orang.23 

Posisi tubuh, sikap kerja, latihan militer yang tidak tepat dan terlalu lama menyebabkan nyeri 

karena penegangan otot.23 Berat tubuh sebagian besar ditopang oleh punggung bawah, kondisi ini 

menimbulkan kerentanan terhadap kerusakan otot rangka dan ligamen punggung bawah.46 Menurut 

ACA (American Chiropratic Association), ketentuan terhadap nilai ambang batas beban tas punggung 

yang diperkenankan untuk dibawa oleh seseorang adalah maksimal 10-15% dari berat badan.47 Hasil 

penelitian ini sama dengan yang diperoleh Suryo, dimana hasil penelitiannya nyeri punggung bawah 

paling banyak ditemukan pada anggota TNI pangkat non – perwira 39 pasien (68,4%).2 

Tabel 4 penelitian menunjukkan bahwa Riwayat trauma punggung lumbal pada pasien anggota 

TNI yang menderita nyeri punggung bawah paling banyak ditemukan adalah tidak ada riwayat trauma 

punggung lumbal sebanyak 44 pasien (68,75%). Semakin berat aktivitas fisik berpengaruh pada kerja 

vertebra lumbal, ketika beban pada diskus intervertebralis meningkat maka dapat terjadi trauma pada 
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diskus intervertebralis yang akan menyebabkan nyeri akibat ada kompresi pada saraf.2,14,17 Hasil 

penelitian ini sama dengan yang diperoleh, dimana hasil penelitiannya riwayat trauma tulang belakang 

tidak ada hubungan dengan low back pain dengan jumlah pasien low back pain tanpa riwayat trauma 

tulang belakang sebanyak 61 pasien (67,8%).48 

 

Kesimpulan dan Saran 

Setelah dilakukan penelitian mengenai “ Karakteristik Kejadian Nyeri Punggung Bawah Pada 

Anggota TNI  di Poliklinik Saraf Rumah Sakit TNI AD Tingkat II  Prof Dr JA Latumeten Ambon Tahun 

2019 - 2021”, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa diagnosis etiologi pasien anggota TNI yang 

menderita nyeri punggung bawah yang paling banyak ditemukan adalah nyeri spondilogenik sebanyak 

58 pasien (90,625 %) dan paling sedikit adalah nyeri psikogenik 0 pasien (0%), Usia pasien anggota TNI 

yang menderita nyeri punggung bawah yang paling banyak ditemukan adalah 36 – 45 tahun sebanyak 22 

pasien (34,375%). Paling sedikit adalah  56 – 65 tahun sebanyak 1 pasien (1,5625%), Kelompok pangkat 

pasien anggota TNI yang menderita nyeri punggung bawah yang paling banyak ditemukan adalah non – 

perwira 41 pasien (64,0625%) dan paling sedikit adalah perwira 23 pasien (35,9375%), Riwayat trauma 

punggung lumbal pada pasien anggota TNI yang menderita nyeri punggung bawah yang paling banyak 

ditemukan adalah tidak ada riwayat trauma punggung sebanyak 44 pasien (68,75%) dan paling sedikit 

adalah ada riwayat trauma punggung sebanyak 20 pasien (31,25%). 

Saran melakukan pencegahan dengan cara mengurangi berat beban tas ransel sesuai dengan 

American Chiropratic Association tentang ketentuan nilai ambang batas beban tas. 
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